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Abstract. This study aims to determine the effect of the Snowball Throwing learning model assisted by simple 

experiments on students’ achievement motivation in colloid material. The independent variable in this study is the 

Snowball Throwing learning model assisted by simple experiments, while the dependent variable is students’ 

achievement motivation. The type of research used is a quasi-experiment with a post-test only control group 

design. The population of the study consisted of all 38 students of class XI MIA at SMA Negeri 16 Samarinda, all 

of whom were taken as samples using a saturated sampling technique. The research instruments were an 

achievement motivation questionnaire and an observation sheet. Data were analyzed using normality tests, 

homogeneity tests, and t-tests at a significance level of 0.05. The results showed that the average score of students’ 

achievement motivation in the experimental class was higher, at 83.68%, compared to the control class, which 

was 75.53%. Therefore, it can be concluded that the application of the Snowball Throwing learning model assisted 

by simple experiments has a positive and significant effect on students’ achievement motivation in colloid material 

at SMA Negeri 16 Samarinda. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Snowball Throwing 

berbantuan praktikum sederhana terhadap motivasi berprestasi siswa pada materi koloid. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan praktikum sederhana, sedangkan 

variabel terikatnya adalah motivasi berprestasi siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment 

dengan desain post-test only control group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MIA SMA 

Negeri 16 Samarinda yang berjumlah 38 siswa dan seluruhnya dijadikan sampel dengan teknik sampling jenuh. 

Instrumen penelitian berupa angket motivasi berprestasi dan lembar observasi. Data dianalisis menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji-t pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

skor motivasi berprestasi siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 83,68% dibandingkan kelas kontrol 

sebesar 75,53%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing 

berbantuan praktikum sederhana berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa pada 

materi koloid di SMA Negeri 16 Samarinda. 

 

Kata kunci: Koloid; Model Pembelajaran; Motivasi Berprestasi; Praktikum Sederhana; Snowball Throwing. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan individu sehingga mengalami perubahan 

tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai positif sebagai 

hasil dari berbagai pengalaman (Wardana, 2019). Belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan 

faktor eksternal (Nursyaidah, 2014). Salah satu faktor internal yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar adalah motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi adalah segala upaya 

yang dapat mendorong seseorang untuk belajar dan meraih serta mencapai sesuatu yang 

diinginkan untuk merah kesuksesannya (Setiadewi, 2019).  Motivasi berprestasi dapat 

menentukan pencapaian tujuan pembelajaran karena mendorong semangat siswa dalam meraih 

keberhasilan ketika belajar. Motivasi ini dapat muncul melalui cara guru yang menarik dan 
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disesuaikan dengan kondisi siswa yaitu dengan model pembelajaran yang menarik dan 

membangun siswa dalam bekerja sama dalam proses belajar siswa (Noervadila, 2020).  

Proses pembelajaran akan lebih efektif jika didukung oleh pemilihan model pembelajaran 

yang tepat, tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan dan kreativitas siswa (Nurhanisah, 2020). Salah satu model yang sesuai adalah 

Snowball Throwing yaitu model pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam kelompok. Melalui permainan melempar bola kertas berisi pertanyaan, siswa belajar 

bekerja sama, berlatih membuat dan menjawab soal, serta bertanggung jawab atas pemahaman 

materi. Model ini dapat meningkatkan keaktifan, kreativitas, dan motivasi berprestasi siswa. 

Agar siswa memahami materi kimia yang bersifat abstrak dan penuh simbol, diperlukan 

pemahaman konsep serta kemampuan matematis yang baik (Nurhadi, 2017). Penelitian ini 

berfokus pada materi koloid, yang penting karena banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, seperti di bidang industri, pertanian, dan kedokteran (Utari dkk., 2015). Pembelajaran 

koloid mencakup perbandingan antara koloid, suspensi, dan larutan; identifikasi tipe sistem 

koloid; pengenalan produk koloid; serta percobaan dan presentasi hasil pembuatan koloid. 

Karena sifatnya yang abstrak, diperlukan upaya untuk menjadikan konsep koloid lebih konkret 

agar mudah dipahami siswa. 

Untuk mempermudah pemahaman siswa, digunakan metode praktikum sederhana 

dengan alat-alat yang mudah ditemukan di sekitar. Praktikum memungkinkan siswa belajar 

melalui pengalaman langsung, melatih keterampilan, kerjasama, berpikir objektif, dan 

penerapan metode ilmiah. Oleh karena itu, praktikum dinilai efektif dalam mengembangkan 

pengetahuan secara menyeluruh (Mahmudatun Nisa, 2017., Winangun, 2021). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap hasil belajar (Maryani, 

2017). Model pembelajaran snowball throwing juga terbukti dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar (Brata Tapa, 2021). Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh model snowball 

throwing terhadap motivasi berprestasi siswa dalam mata pelajaran kimia, dengan harapan 

metode ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Belajar dan Motivasi Berprestasi 

Belajar adalah aktivitas sadar untuk memperoleh pengetahuan dan mengubah perilaku 

individu (Wandini & Sinaga, 2018). Motivasi berprestasi adalah dorongan dalam diri seseorang 

untuk mencapai keberhasilan melalui usaha dan kemampuan pribadi (Winkel, 2004). 
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Model Pembelajaran Direct Instruction (Pembelajaran Langsung) 

Model ini dapat memberikan motivasi kepada siswa supaya belajar aktif dalam 

memahami dan menemukan konsep, sehingga siswa mampu menghubungkan teori dan 

keterampilan (Hanifah, 2020). 

Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran kelompok yang terarah, 

terpadu, efektif-efisien, kearah mencari atau mengkaji sesuatu melalui proses kerjasama dan 

saling membantu sehingga tercapai proses dan hasil belajar yang produktif (Harefa et al., 

2022). Menurut Isjoni (2013), ada tiga tujuan penting pada model pembelajaran kooperatif 

yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap individu dan perkembangan keterampilan 

sosial. 

Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Menurut (Adhiatmika & Agustini 2017) model  pembelajaran snowball throwing adalah  

jenis  pembelajaaran  kooperatif  yang didesain seperti permainan melempar bola untuk 

mengarahkan potensi peserta didik terhadap materi kelompok melalui suatu permainan yang 

memanfaatkan selembar kertas yang dibentuk seperti bola lalu dilemparkan ke siswa dengan 

cara membagi siswa kedalam beberapa kelompok.  

Praktikum Sederhana 

Praktikum diperlukan guna membuat peserta didik lebih memahami dan memaknai ilmu 

sehingga ilmu tersebut bertahan lama dalam ingatan mereka serta mengatasi kesulitan siswa 

dalam memahami konsep materi (Huriawati & Yusro, 2017). Dengan adanya penggunaan alat 

praktikum dalam proses pembelajaran sains dapat mempermudah peserta didik memahami 

konsep sains (Arsyad, 2011). 

Analisis Kurikulum untuk Materi Koloid 

Berdasarkan aturan Kurikulum Merdeka, materi laju reaksi adalah materi kelas XI 

Peminatan Fase F. Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan materi koloid yang 

akan diteliti. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan konsep kimia di kehidupan sehari 

– hari dan memiliki pengatuhan kimia yang mendalam agar dapat membantu peserta didik 

melanjutkan kejenjang yang lebih serius. Berdasarkan Kemendikbudristek (2022) ada 2 

elemen yang mencakup yaitu, Pemahamann Kimia dan Keterampilan Proses. 

Berdasarkan metode metode diatas adapun hipotesis dalam penelitian ini ialah model 

pembelajaran Snowball Throwing berbantuan praktikum sederhana berpengaruh terhadap 

motivasi berprestasi siswa.  
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experimental Design dengan desain penelitian 

Post-test Only Control Group Design. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Snowball Throwing berbantuan praktikum sederhana pada materi koloid dan 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi berprestasi siswa pada materi koloid. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 di SMA Negeri 16 Samarinda dengan siswa 

kelas XI MIA (XI MIA 1 dan XI MIA 2) SMA Negeri 16 Samarinda sebanyak 38 siswa sebagai 

populasi dan sampel.  

Dalam penelitian ini, data yang didapatkan berupa data lembar aktivitas guru san siswa 

serta data angket siswa. Data lembar aktivitas guru dan siswa diukur menggunakan skala likert 

dan hasilnya diolah menjadi persentase aktivitas guru dan siswa kemudian dimasukkan ke 

dalam beberapa kategori menurut Arikunto (2009):  

Tabel 1. Kriteria Hasil Observasi. 

Kategori motivasi berprestasi siswa menurut azwar (2012) dari hasil angket ditentukan 

dalam tabel berikut : 

Tabel 2. Kategori Motivasi Berprestasi. 

No Presentase Kategori 

1 81,25 < x ≤ 100 Sangat Tinggi 

2 71,5 < x ≤ 81,25 Tinggi 

3 62,5 ≤ x 71,5 Sedang 

4 43,75 < x ≤ 62,5 Rendah 

5 0 < x ≤ 43,75 Sangat Rendah 

Kategori presentase tanggapan siswa terhadap model pembelajaran dengan indikator 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Indikator Angket Model Pembelajaran. 

No Indikator Butir Nomor 

1 Keaktifan dalam pembelajaran 1 

2 Belajar berkerja sama 2 

3 Kemudahan memahami materi 3 

Persentase (%) Kategori 

0-20 Tidak Baik 

21-40 Kurang Baik 

41-60 Cukup Baik 

61-80 Baik 

81-100 Sangat Baik 
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No Indikator Butir Nomor 

4 Penggunaan model pembelajaran 4 

5 Ketertarikan siswa 5 

Kategori presentase tanggapan siswa menurut Hasyim (2019) sebagai berikut : 

Tabel 4. Interprestasi Respon Siswa. 

Presentase Pencapaian (%) Kategori 

x > 80 Sangat Baik 

60 < x ≤ 80 Baik 

40< x ≤ 60 Cukup 

20 < x ≤ 40 Kurang Baik 

x ≤ 20 Sangat Kurang 

Setelah data terkumpul adapun analisis data yang dilakukan peneliti selanjutnya yaitu : 

a. Uji Hipotesis  

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui angket. Pengujian ini menggunakan 

analisis statistik untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran snowball throwing (X) 

terhadap motivasi berprestasi siswa (Y). Berdasarkan penetapan variabel penelitian diatas 

maka selanjutnya akan dilakukan analisis data menggunakan metode analisis statistik 

dengan menggunakan SPSS versi 26 for windows. 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilihat dari uji Shapiro Wilk Test. Signifikan atau 

tidaknya hasil uji normalitas dapat dilakukan dengan mencermati bilangan yang terdapat 

dalam kolom (Sig). 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji lavene dengan uji statistik 

menggunakan aplikasi SPSS, dengan taraf signifikan sebesar 5%.  

d. Uji t 

Uji ini dilakukan jika kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 

homogen. Uji hipotesis dilakukan dengan independent samples test, uji ini dilakukan untuk 

menguji pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent lainnya. Taraf 

signifikan sebesar 5 %.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Proses pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari angket sebelum perlakuan dan 

sesudah perlakuan. Kemudian dianalisis menggunakan uji statistik menggunakan SPSS yaitu 

uji normalitas, uji homogenitas dan uji t (uji hipotesis). Data lembar observasi sebagai data 

pendukung diperoleh dari lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa 

yang diisi oleh dua observer saat proses belajar mengajar berlangsung. Skor yang diperoleh 

dari lembar observasi kemudian dianalisis untuk diperoleh presentasenya. Data dokumentasi 

pada penelitian ini merupakan data sebelum penelitian berupa nilai ulangan harian pada materi 

sebelumnya. Data nilai ulangan harian pada materi sebelumnya diuji untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perbedaan daya serap pada seluruh sampel penelitian. 

Data Motivasi Berprestasi Siswa 

Rata-rata nilai skor angket kemudian disajikan pada Gambar 4.1 untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai distribusi motivasi berprestasi siswa pada kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen.  

 

Gambar 1. Motivasi Berprestasi Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen. 

Gambar 1. menunjukan data skor angket motivasi berprestasi yang diperoleh siswa dari 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Secara keseluruhan nilai skor angket 

motivasi berprestasi kelas eksperimen sebesar 83,68% lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

sebesar 75,53%. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dari rata-rata keseluruhan nilai skor angket siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak 

menggunakan uji Shapiro-Wilk pada program SPSS seperti terlihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Uji Normalitas. 
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Tabel 5 menunjukan skor rata-rata angket sebelum dan angket sesudah siswa berdistribusi 

normal yaitu nilai sig  > 0,05. Oleh karena itu, data tersebut terdistribusi normal, maka 

selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas skor angket sebelum dan skor angket sesudah dilakukan dengan 

menggunakan uji levene pada program SPSS seperti yang terlihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji Homogenitas. 

Kelas Sig Keterangan 

Kontrol 0,571 Homogen 

Eksperimen 0,235 Homogen 

Tabel 6 menunjukan bahwa skor angket motivasi berprestasi sebelum dan skor angket 

motivasi berprestasi sesudah siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol homogen karena nilai 

signifikansi > 0,05. 

Uji Independent t test 

Untuk melihat ada tidaknya pengaruh motivasi berprestasi siswa sebelum dan sesudah 

penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dapat dilihat menggunakan uji  

independent t test  pada Tabel 7. 

Tabel 7. Uji Independent t test. 

Kelas df Uji t 
Sig. (2-

tailed) 
Keputusan Keterangan 

Kontrol 36 0.508 0.508 
Ha ditolak, H0 

diterima 

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran langsung 

terhadap motivasi berprestasi siswa di SMA Negeri 16 

Samarinda 

Eksperimen 36 0.002 0.002 
H0 ditolak, Ha 

diterima 

Terdapat pengaruh model Snowball Throwing terhadap 

motivasi berprestasi siswa di SMA Negeri 16 Samarinda 

Berdasarkan Tabel  7 menunjukan bahwa nilai sig < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam peningkatan motivasi berprestasi siswa  kelas XI sebelum dan sesudah 

menerapkan model pembelajaran snowball throwing. 

Berdasarkan keputusan tersebut maka hipotesis terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran snowball throwing terhadap motivasi berprestasi siswa berbantuan praktikum 

sederhana pada materi koloid di SMA Negeri 16 Samarinda. 
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Gambar 2. Angket Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran. 

Berdasarkan Gambar 2 data pendukung dalam penelitian ini yaitu hasil angket respon 

siswa mengenai model pembelajaran snowball throwing dan model pembelajaran langsung 

yang digunakan selama proses pembelajaran yang disajikan pada Gambar 2. Pada kelas kontrol 

hasil analisis dari rata-rata angket respon siswa yaitu sebesar 70% yang termasuk ke dalam 

kategori baik, kemudian rata-rata hasil angket respon siswa pada kelas eksperimen sebesar 86% 

yang termasuk ke dalam kategori sangat baik. 

Data aktivitas Guru dan Siswa 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, semua bentuk aktivitas guru dan siswa 

akan diamati oleh observer untuk kemudian dianalisis datanya. Berdasarkan hasil analisis data 

lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa, diperoleh persentase aktivitas guru dan 

aktivitas siswa yang disajikan pada Gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3. Observasi Aktivitas Guru dan Siswa. 

Gambar 3 menunjukan bahwa rata-rata persentase aktivitas guru pada kelas eksperimen 

sebesar 94,97% dan pada kelas kontrol sebesar 87,85%. Persentase tersebut menunjukan bahwa 

data persentase aktivitas guru pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tergolong dalam 

kategori sangat baik. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa guru telah mampu 

melaksanakan langkah-langkah pembelajaran baik pada kelas kontrol maupun pada kelas 

eksperimen dengan sangat baik. Gambar 3 juga menunjukan rata-rata persentase aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran pada kelas eksperimen sebesar 88,51% dan persentase aktivitas 
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siwa pada kelas kontrol sebesar 77,77%. berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa siswa 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen telah mengikuti langkah-langkah pembelajaran 

dengan sangat baik. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Snowball 

Throwing berbantuan praktikum sederhana terhadap motivasi berprestasi siswa di SMA Negeri 

16 Samarinda. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata motivasi siswa di kelas eksperimen 

(83,68%) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (75,53%). Hal ini terjadi karena 

pembelajaran Snowball Throwing berpusat pada siswa, melibatkan aktivitas seperti pembuatan 

pertanyaan, diskusi, dan pertukaran ide, sehingga menumbuhkan keaktifan, kepercayaan diri, 

serta motivasi berprestasi. Suasana belajar yang interaktif juga membuat siswa lebih antusias 

dan kompetitif secara sehat. Sebaliknya, pembelajaran langsung yang berpusat pada guru 

cenderung membuat siswa pasif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari (2021), Rahmawati 

(2020), dan Setiadewi (2019) yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran inovatif 

berbantuan praktikum dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, dan keterampilan sosial 

siswa. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil analisis data menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 pada kelas eksperimen, 

lebih kecil dari 0,05. Ini berarti model pembelajaran Snowball Throwing berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa pada materi Koloid di SMA Negeri 16 

Samarinda. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Snowball Throwing 

meningkatkan motivasi berprestasi siswa. 

Saran 

 Penelitian ini menyarankan agar model Snowball Throwing berbantuan praktikum 

sederhana diterapkan sebagai alternatif strategi pembelajaran kimia, terutama pada materi 

abstrak seperti koloid, untuk meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa. Guru perlu mengatur 

waktu dengan baik karena model ini memerlukan koordinasi yang kompleks, sementara siswa 

diharapkan aktif, berani berpendapat, dan memanfaatkan praktikum untuk memperdalam 

pemahaman. Sekolah diimbau menyediakan sarana praktikum yang memadai serta pelatihan 

bagi guru guna mendukung pembelajaran inovatif. Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas kajian pada materi kimia lain, menelaah pengaruh model ini terhadap aspek 
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kognitif dan psikomotorik, serta membandingkannya dengan model kooperatif lainnya untuk 

menilai efektivitasnya. 
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